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Abstract

This study aims to examine: 1) The effect of institutional ownership on earnings
management, 2) The effect of leverage on earnings management and 3) the influence of the audit
committee on earnings management. This type of research is classified into causal research. The
population in this study are all companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015 until
2017. The selection of samples using purposive sampling method and obtained a total sample of
194 companies. The data used in this study is secondary data. Data collection techniques with
documentation techniques. The analysis used is multiple linear regression and t test to see the effect
of institutional ownership, leverage and audit committee on earnings management. The test results
show that: 1) institutional ownership has a significant effect on earnings management, with
direction is positive at 0.640, a significance value of 0.000 is smaller than alpha 0.05 and t count> t
table is equal to 19.585> 1.9645 (H1 accepted), 2) leverage has a significant effect on earnings
management, with a negative direction of -0.131, a significance value of 0,000 smaller than alpha
0.05 and t count <t table that is 4.877> 1.9645 (H2 accepted) and 3) audit committee has a
significant effect on earnings management, with a positive direction of 0.272, a significance value
of 0,000 is smaller than alpha 0.05 and the value of t count> t table is 8,400> 1.9645 (H3 is
accepted). For further research, it should use other measurement tools to detect earnings
management, such as using an industrial model by Dechow, a special accrual approach model by
Beaver and Engel or a real approach model of manipulation by Roychowdhury so that the results of
subsequent research can provide new perspectives, both from a theoretical point of view and from
the standpoint of the research results.
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I. PENDAHULUAN

Laba merupakan salah satu alat untuk mengukur Kinerja perusahaan yang sering digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Informasi laba sebagaimana dinyatakan Statement of
Financing Accounting Concept (SFAC) Nomor 2 merupakan unsur utama dalam laporan keuangan
dan sangat penting bagi pihak-pihak yang menggunakannya karena memiliki nilai prediktif. Hal
tersebut membuat pihak manajemen berusaha untuk melakukan manajemen laba agar kinerja
perusahaan tampak lebih baik oleh pihak eksternal.

Tindakan kecurangan dengan cara melakukan manajemen laba telah memunculkan beberapa
skandal pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui oleh semua pihak, baik yang terjadi di
Indonesia maupun di luar negeri.

Kasus ditahun 2012 pada anak perusahaan Grup Bakrie, yaitu PT Bumi Resources Tbk
(dikenal dengan BUMI) yang melakukan manipulasi laporan keuangan. Kasus selanjutnya terjadi
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pada perusahaan teknologi informasi Google Indonesia yang terbukti membangkang untuk
membayar pajak karena menolak untuk diperiksa. Sedangkan fenomena praktek manajemen laba di
luar negeri dapat dilihat pada kasus Toshiba Corporation, dimana diawal bulan April 2014 dunia
dikejutkan dengan kabar bahwa telah terjadi perekayasaan laporan akuntansi secara serius dan luar
biasa yang dilakukan oleh manajemen selama kurun waktu dari tahun 2008 sampai tahun 2014,
dengan angka manipulasi laba sebesar US$1.2 Milyar (The Financial Times-24 Mei 2017).
Terakhir, terjadi di awal triwulan kedua 2017 muncul isu terjadinya manipulasi angka akuntansi di
British Telecom.

Berdasarkan kasus-kasus yang telah dijelaskan di atas, maka praktek manajemen laba
(earnings management) terutama manipulasi angka pada laporan keuangan perusahaan masih
terjadi sampai saat ini, hal tersebut tidak terlepas dari perbedaan kepentingan antara manajer dengan
pemegang saham.

Dalam teori Jensen dan Meckling (1976), perbedaan kepentingan ini disebut dengan Agency
Theory, teori ini menjelaskan tentang adanya hubungan antara pemegang saham (principal) dan
agen (manajemen atau direktur), dimana mereka saling memiliki kepentingan masing-masing yaitu
memaksimal kesejahteraan (maximizing welfare). Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan
oleh Wild dan Subramayam (2005), bahwa manajemen laba adalah sebagai intervensi manajemen
yang dengan sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan atau
kepentingan pribadi.

Menurut Healy dan Wahlen (1999), manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan
judgement dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan.
Tindakan manajemen tersebut tentunya akan menyesatkan stakeholder (pemegang saham, kreditur
dan pemerintah) tentang kinerja perusahaan.

Praktek manajemen laba dapat dikurangi melalui mekanisme Corporate governance, salah
satu mekanismenya berupa kepemilikan institusi (Setyapurnama dan Norpratiwi, 2006). Investor
atau pemegang saham institusional mempunyai peranan dalam menyediakan mekanisme yang dapat
dipercaya terhadap penyajian informasi kepada investor lain karena investor institusi merupakan
investor yang sophisticated, yaitu mempunyai daya pengendali yang lebih baik dibanding investor
individu. Investor institusional akan memonitoring secara efektif dan tidak terpengaruh dengan
tindakan manipulasi yang dilakukan oleh manajer.

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki peranan
yang penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi diantara pemegang saham
dengan manajer. Keberadaaan investor institusional dianggap mampu mengoptimalkan pengawasan
kinerja manajemen dengan memonitoring setiap keputusan yang diambil oleh pihak manajemen
selaku pengelola perusahaan.

Leverage mempunyai hubungan dengan praktik manajemen laba, dimana investor akan
melihat rasio leverage perusahaan yang terkecil karena rasio leverage mempengaruhi dampak risiko
perusahaan yang terjadi terutama risiko gagal bayar hutang. Jadi semakin kecil rasio leverage
semakin kecil risikonya, begitu juga sebaliknya (Sartono, 2001). Dengan cara begitu ketika
perusahaan mempunyai rasio leverage yang tinggi, maka perusahaan cenderung akan melakukan
praktik manajemen laba karena perusahaan terancam tidak bisa memenuhi kewajibannya dengan
membayar hutangnya tepat waktu.

Agar praktek manajemen laba dapat berkurang maka dibentuklah komite audit. Komite audit
di dalam perusahaan akan berperan mengawasi pengelolaan perusahaan agar lebih baik dengan
melakukan penelaahan atas informasi keuangan seperti laporan keuangan sehingga dapat membantu
manajemen mengambil tindakan (Dwikusumowati, 2013). Karena begitu pentinganya peranan
komite audit, sehingga Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) menegaskan keberadaan komite audit
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengawasan internal perusahaan, serta mampu
mengoptimalkan mekanisme checks and balances, yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan
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perlindungan optimum kepada para pemegang saham dan stakeholder lainnya. Maka dengan adanya
komite audit pada suatu perusahaan, peluang untuk melakukan praktek manipulasi laporan
keuangan maupun manajemen laba dapat berkurang. Semakin banyak jumlah rapat komite audit
yang diadakan, maka akan mampu mengurangi tindakan manajemen laba (Yendrawati, 2015).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jalil dan Rahman (2010) yang menguji institutional
investors terhadap earnings management pada perusahaan publik di Malaysia, dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba, kepemilikan institusi pada suatu perusahaan dapat memitigasi secara efektif terjadinya
manajemen laba, semakin besar kepemilikan institusi semakin rendah praktek manajemen laba.
Pada penelitian ini kepemilikan institusional diukur dengan besaran persentase saham yang dimiliki
oleh institusi pada suatu perusahaan. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Phing dan Sheng Koh (2006), Cheng dan Reitenga (2009), Tiswiyanti, Wiwik, dkk (2012),
Wiryadi dan Sebrina (2013), Agustia (2013), Kusumaningtyas (2014), Yendrawati dan Yuanifa,
(2015) dan Ebraheem (2016).

Penelitian tentang pengaruh leverage terhadap manajemen laba yang dilakukan oleh Seraina
(2016) mengenai the effect of financial leverage terhadap real an accrual-based earnings
management dengan sampel pada perusahaan publik yang terdapat di Yunani menunjukkan hasil
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba, menggunakan debt to equity ratio
sebagai alat ukur leverage. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Jones dan Sharma (2001), Marsono dan Naftalia (2013), Agustia (2013), dan Mahiswari dan
Nugroho (2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Yendrawati dan Yuanifa (2015) yang meneliti tentang
pengaruh komite audit terhadap manajemen laba pada perusahaan publik di Indonesia dengan hasil
penelitian bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, menggunakan alat
ukur jumlah rapat/pertemuan komite audit dalam satu tahun. Semakin banyak jumlah rapat komite
audit mampu mengurangi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tiswiyanti (2012), Prastiti (2013),
Sun (2013) Fodio (2013), Kusumaningtyas (2013) dan Miko dan Kamardin (2015).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengambil seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sebagai sampel penelitian karena semakin banyak perusahaan yang dijadikan
sampel, maka diharapkan akan semakin andal dan berkualitas hasil penelitian yang dilakukan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai (1) Pengaruh
kepemilikan institusional terhadap manajemen laba, (2) Pengaruh leverage terhadap manajemen
laba, dan (3) Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba

Teori Agen

Pengertian teori agen menurut Scott (2003) adalah “agency theory is a branch of game theory
that studies the design of contract to motivated a rational agent to act on behalf of principal when
the agent’s interest would otherwise conflict with those of the principal”.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa teori agensi adalah pengembangan dari suatu teori
yang mempelajari suatu desain kontrak dimana para agen bekerja atas nama principal ketika tujuan
mereka saling bertolak belakang. Teori ini mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham
(shareholders) sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen.

Dalam konteks manajemen keuangan, hubungan agen yang utama adalah (1) antara pemegang
saham dan manajer serta (2) antara manajer dan pemberik kredit (Jensen and Meckling (1976)
dalam Bringham dan Juel, 2001).

Manajemen Laba (Earnings Management)
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Menurut Healy and Wahlen (1999), mendefenisikan manajemen laba adalah manajemen laba
terjadi ketika manajemen menggunakan judgement dalam pelaporan keuangan dan penyusunan
transaksi untuk merubah laporan keuangan. Tindakan manajemen tersebut tentunya akan
menyesatkan stakeholder tentang kinerja ekonomi perusahaan atau mempengaruhi hasil yang
berhubungan dengan kontrak yang tergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan.

Manajemen laba merupakan fenomena yang sukar untuk dihindari karena fenomena ini
merupakan dampak dari penggunaan dasar akrual dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam
praktek para manajer dapat memilih kebijakan akuntansi sesuai standar akuntansi keuangan. Oleh
sebab itu, sangat wajar bahwa para manajer memilih kebijakan-kebijakan tersebut untuk
memaksimalkan utilitinya dan nilai pasar perusahaan. Inilah yang oleh Scott (2003) disebut dengan
manajemen laba.

Kepemilikan Institusional

Menurut Saptantinah (2005), kepemilikan institusional adalah saham perusahaan yang
dimiliki oleh institusi atau lembaga (bank, perusahaan asuransi, perusahaan dana pensiun,
perusahaan investasi dan yayasan).

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki peranan
yang penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi diantara pemegang saham
dengan manajer. Keberadaaan investor institusional dianggap mampu mengoptimalkan pengawasan
kinerja manajemen dengan memonitoring setiap keputusan yang diambil oleh pihak manajemen
selaku pengelola perusahaan.

Penelitian yang relevan mengenai pengaruh kepemilikan institusi terhadap manajemen laba
dapat dilihat pada penelitian Jalil and Rahman (2010) yang menguji institutional investors and
earnings management : Malaysian evidence, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, kepemilikan institusi pada suatu
perusahaan dapat memitigasi secara efektif terjadinya manajemen laba. Semakin besar kepemilikan
institusi semakin rendah praktek manajemen laba. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Phing and Sheng Koh (2006), Cheng and Reitenga (2009), Tiswiyanti, Wiwik, dkk
(2012), Wiryadi dan Sebrina (2013), Agustia (2013), Kusumaningtyas (2014) dan Yendrawati, R,
Yuanifa, E. (2015) dan Ebraheem (2016).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wedari (2004) menunjukkan hasil bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional tidak dapat menjalankan perannya secara efektif dalam memitigasi
terjadinya manajemen laba. Semakin besar pemegang saham mayoritas (konsentrasi kepemilikan
institusional) menjadikan pemilik bisa bertindak sesuai kepentingan dirinya sendiri. Penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Utama (2005), Cornett et al. (2006),
Tarjo (2008), dan Mahiswari (2014).

H1 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba.

Leverage

Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana (sources of funds) oleh perusahaan yang
memiliki beban tetap dengan maksud meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham
(Sartono, 2001). Dengan demikian, manajemen memiliki motivasi untuk melakukan manajemen
laba agar mendapat bonus dari pemilik perusahaan atau pemegang saham. Hal ini sesuai dengan
hipotesis The bonus plan yang menyatakan bahwa manajer pada perusahaan dengan bonus plan
cenderung untuk menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatkan keuntungan.

Menurut Brigham (2001) penggunaan hutang pada tingkat tertentu akan dapat mengurangkan
biaya modal perusahaan karena biaya atas hutang merupakan pengurangan atas pajak perusahaan,
dan dapat meningkatkan harga saham, dimana pada akhirnya hal ini akan menguntungkan
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manajemen, investor, kreditor dan perusahaan. Kebijakan hutang pada tingkat tertentu merupakan
suatu praktik untuk memaksimalkan utiliti dan nilai pasar perusahaan, dimana hal ini merupakan
bagian praktik manajemen laba.

Penelitian tentang pengaruh leverage terhadap manajemen laba telah dilakukan oleh Seraina
(2016) dengan sampel pada perusahaan publik yang terdapat di Yunani menunjukkan hasil bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Jones and Sharma (2001), Marsono dan Naftalia (2013), Agustia
(2013), dan Mahiswari dan Nugroho (2014).

Sedangkan hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh Zamri (2013) dengan sampel pada
perusahaan publik yang terdapat di Malaysia menemukan hasil bahwa leverage berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Leverage sebagai sistem kontrol dan monitor membatasi aktivitas
manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yamaditya (2014),
Putri dan Titik (2014) dan Gunawan (2015).

H2 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.

Komite Audit

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) menegaskan keberadaan komite audit diharapkan
mampu berperan meningkatkan kualitas pengawasan internal perusahaan, serta mampu
mengoptimalkan mekanisme checks and balances, yang pada akhirnya ditujukan untuk
memberikan perlindungan yang optimum kepada para pemegang saham dan stakeholder lainnya.

Menurut Surat Keputusan Bapepam-LK Nomor : Kep-643/BL/2012 tentang Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menyatakan bahwa pertemuan / rapat komite audit
minimal 3 (tiga) bulan sekali dalam setahun. Pertemuan komite audit ini merupakan salah satu
sarana bagi komite audit untuk melaksanakan pengawasan terhadap manajemen. Sehingga peluang
untuk melakukan manajemen laba dapat berkurang.

Penelitian yang dilakukan Yendrawati, R dan Yuanifa, E (2015) dengan hasil penelitian
bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, menggunaka alat ukur yaitu
jumlah rapat/pertemuan komite audit dalam satu tahun. Semakin banyak jumlah rapat komite audit
mampu mengurangi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Klein (2003), Tiswiyanti (2012),
Prastiti, A. & Meiranto, W (2013), Sun (2013) Fodio (2013), Kusumaningtyas (2013) dan Miko and
Kamardin (2015).

Sedangkan penelitian dilakukan oleh Sudjatna, (2015) menemukan hasil bahwa komite audit
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dengan alat ukur komite audit yaitu variabel dummy
(ada / tidak ada) komite audit. Adanya komite audit dalam suatu perusahaan, tidak mampu
mengurangi terjadinya aktivitas manajemen laba. Hal ini diduga dikarenakan banyaknya
perusahaan menggunakan komite audit hanya untuk memenuhi syarat yang diajukan pemerintah.
Penelitian ini didukung oleh Wahyuningsih (2009), Pamudji dan Trihartati (2010), dan Nabila dan
Daljono (2013).

H3 : Komite Audit berpengaruh terhadap manajemen laba.

Il. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian
Pada penelitian ini populasi adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di PT Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan periode penelitian tahun 2015-2017, jumlah perusahaan yang terdaftar
hingga akhir tahun 2017 adalah 555.
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Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
teknik ini menggunakan pertimbangan tertentu untuk penentuan sampel. Populasi yang akan
dijadikan sampel adalah populasi yang memenuhi kriteria yang dipakai dalam pengambilan sampel
adalah sebagai berikut:

Seluruh perusahaan terdaftar sejak Januari 2015 sampai Desember

1 2017 dan masih melakukan kegiatan operasinya sampai dengan 555
Desember 2017.
2 Perusahaan yang dimiliki mayoritas oleh pribadi atau masyarakat 17

Perusahaan yang dikelompokkan ke dalam jenis industri keuangan
seperti : Perbankan, Asuransi dan Lembaga Keuangan Non Bank.

Perusahaan yang tidak konsisten melakukan rapat komite audit paling
4 kurang 1 (satu) kali dalam setiap 3 (bulan) bulan atau minimal 4 18
(empat) kali dalam satu tahun

Perusahaan yang tidak konsisten menerbitkan laporan keuangan dan
5 laporan tahunan dengan periode akuntansi per 31 Desember, sejak 229
Januari 2015 sampai Desember 2017

97

Total Perusahaan yang dapat dijadikan sampel 194

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Dependen ()

Variable dependen dari penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba adalah pilihan
kebijakan akuntansi oleh manajer dalam rangka mencapai tujuan tertentu dan dapat
memaksimumkan nilai perusahaan.

Manajemen laba dapat diukur melalui Modified Jones Model. Model Modifikasi Jones adalah
perkembangan dari model Jones yang dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik dibandingkan
dengan model-model lainnya sejalan dengan penelitian Dechow et al, (1995).

Untuk memperoleh nilai manajemen laba dapat di ukur melalui discreationary accrual yang
dihitung dengan cara menselisinkan total accrual dengan non discreationary accrual. Dengan
model perhitungannya adalah sebagai berikut:

a. Langkah pertama dalam mengukur discretionary accrual adalah menghitung nilai total accrual
menggunakan persamaan sebagai berikut:

TAlt— N||t'CFO|t . (1)

b. Masukkan nilai TAi kedalam persamaan sebagal berikut :

TA|t/A|t1 = (Xl(l/An 1) + Bl (AReCltn/An 1) + BZ (PPE|t/A|t 1) ....................................................

()

Setelah semua nilai dimasukkan kedalam persamaan nomor 2, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan regresi ordinary least square (OLS) terhadap persamaan tersebut.

c. Regresi pada poin dilakukan untuk mendapatkan parameter masing-masing perusahaan sampel,
kemudian digunakan untuk menemukan Non Discretionary Accruals (NDA) dengan
menggunakan persamaan:
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NDA:t = a1(1/Ait-1) + B1 (Asalesit/Ait-1-ARecitit/ Ait-1) + B2 (PPEi/Ait-1)

d. Setelah diperoleh nilai TAi/Ai.1 dan nilai NDA, selanjutnya masukkan kedua nilai tersebut ke
dalam persamaan Discretionary Accruals (DA) untuk mencari nilai manajemen laba.

DAit = TAit/Ait-l - NDAit ............................ (4)

Keterangan:

TAit : Total akrual perusahaan i pada periode t.

DAi: : Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t.
NDAi: : Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t.
Nlit : Net Income perusahaan i pada periode t.

CFOjit : Cash Flow Operating perusahaan i pada periode t

o1 : Konstant

Bi, B2 : Koefisien regres

Ait1 : Total Aktiva pada periode t-1.

Asalesit : Selisih sales perusahaan i pada periode t.
ARecitit : Selisih receivable perusahaan i pada periode t.
PPEit : Nilai aktiva tetap perusahaan i pada periode t.

Jika nilai discretionary accrual (DA) perusahaan negatif berarti manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan cara menurunkan laba, sebaliknya jika nilai discretionary
accrual perusahaan positif berarti manajemen laba yang dilakukan perusahaan yaitu dengan
menaikkan laba perusahaan. Apabila ditemukan nilai nol (0) discretionary accrual (DA) berarti
perusahaan tersebut tidak melakukan manajemen laba.

Variabel Independen (X)

a. Kepemilikan institusional (X1)
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan perusahaan oleh suatu institusi yang berbadan
hukum. Kepemilikan institusional dalam penelitian ini diukur dengan persentase minimal
sebesar 20% (Beams, 2007).

b. Leverage
Leverage adalah penggunaan hutang (debt) untuk membeli aktiva dan membiayai proyek
perusahaan dengan tujuan memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan.
Leverage dalam penelitian ini diukur dengan membagi total utang dengan jumlah modal

perusahaan (Sartono, 2001). Rumus untuk menghitung leverage sebagai berikut:
Total Hutang

Total Modal Sendiri

Debt to equity ratio =
c. Komite audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bertugas menyajikan
pembahasan yang independen atas laporan keuangan, menelaah efektivitas pengendalian
internal dan manajemen risiko perusahaan, serta memastikan kecukupan audit independen dan
audit internal.

Komite audit dalam penelitian ini diukur dengan menghitung jumlah rapat/pertemuan komite
dengan pihak komisaris, manajemen, auditor internal dan auditor eksternal dalam satu tahun.
Minimal melaksanakan rapat sebanyak empat (4) kali (Bapepam, 2004).

Model Penelitian

Untuk menguji hipotesis, maka digunakan persamaan regresi berganda berikut:
Y =a+Bixi+ foXet Paxs+e
Dimana :

|
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Y = Manajemen Laba
a = Konstanta
B1 B2 B3= Koefisien regresi variable independen
X1 = Kepemilikan institusional
X2 = Leverage
X3 = Komite Audit
e = Error

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Manajemen Laba

Manajemen laba pada perusahaan yang bernilai negatif, ini berarti bahwa manajemen laba
yang dilakukan perusahaan tersebut cenderung dengan cara menurunkan laba yang dilaporkan, lebih
dikenal dengan istilah income minimization. Sedangkan manajemen laba pada perusahaan yang
bernilai positif, ini berarti bahwa manajemen laba yang dilakukan perusahaan tersebut cenderung
dengan cara menaikkan laba yang dilaporkan, dikenal dengan istilah income maximization. Dan
apabila nilai manajemen laba mendekati angka 0 (nol), maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan
tersebut tidak terindikasi melakukan manajemen laba.

Berdasarkan tabel 2, dari keseluruhan perusahaan yang dijadikan sampel, Surya Esa Perkasa
Tbk (71) pada tahun 2015 memiliki tingkat DA paling tinggi yaitu sebesar 34,9391 artinya tindakan
manajemen laba yang dilakukan manajer perusahaan adalah dengan menaikkan laba. Sedangkan
perusahaan yang memiliki DA paling rendah adalah Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk (171) pada
tahun 2016 sebesar -76,4375. Artinya tindakan manajemen laba yang dilakukan manajer perusahaan
adalah menurunkan laba. Di samping itu rata-rata manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan
selama tahun 2015 sampai dengan 2017 adalah dengan menurunkan laba.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional dapat dihitung dengan perhitungan minimal 20% kepemilikan
saham perusahaan dimiliki oleh institusional. Persentase ini diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan yang dimuat pada website www.idx.com 2015-2017.

Salah satu contoh terdapat pada perusahaan Astra Agro Lestari Tbk (1) dari tahun 2015
sampai 2017 dimiliki mayoritas oleh PT Astra International Thk sebesar 79,68% (lampiran tabel 3).
Selanjutnya, dapat dilihat juga pada salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yaitu Adhi Karya (Persero) Tbk (6) dari tahun 2015 sampai 2017 dimiliki mayoritas oleh Negara
Republik Indonesia (Kementrian BUMN) sebesar 51,00%.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat kepemilikan institusional dari masing-masing perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari keseluruhan perusahaan tersebut terlihat bahwa
Waskita Beton Precast Tbhk (192) pada tahun 2015 memiliki tingkat kepemilikan institusional yang
paling tinggi yaitu sebesar 0,9999 atau 99,99% artinya jumlah saham yang dimiliki institusional
lebih tinggi daripada pemegang saham lain di perusahaannya. Sedangkan perusahaan yang memiliki
tingkat kepemilikan institusional paling rendah adalah Bakrie and Brothers Tbhk (34) yaitu dari
tahun 2016 sebesar 0,2067 atau 20,67%, artinya jumlah saham yang dimiliki institusional lebih
rendah dibandingkan pemegang saham dari kelompok publik (masyarakat). Disamping itu dapat
dilihat juga bahwa rata-rata kepemilikan institusional perusahaan publik di Indonesia dari tahun
2015 sampai 2017 adalah lebih dari 0,61 atau 61%.

Leverage
I ————
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Leverage diukur dengan cara membandingkan antara dana yang berasal dari kreditor
perusahaan (hutang/kewajiban) dengan dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan atau
pemegang saham.

Contoh perhitungannya dapat dilihat pada perusahaan Ace Hardware Indonesia Tbk, PT, pada
tahun 2015 Ace Hardware Indonesia Tbk, PT memiliki total hutang sebesar Rp638.724.157.543, -
dan total modal saham sebesar Rp2.628.825.516.460,- sehingga dapat diperoleh nilai debt to equity
ratio sebagai berikut:

Total Kewajiban
Total Modal Sendiri

Debt to equity ratio =

_ Rp638.724.157.543,—
"~ Rp2.628.825.516.460,—

=0.2430

Nilai leverage yang kurang dari angka O (nol) dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki
hutang (kewajiban) lebih kecil dari modal saham. Dan ini juga menggambarkan bahwa seluruh dana
yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan hanya sebagian kecil dari hutang dan
selebihnya menggunakan dana dari modal pemegang saham.

Sebalikanya, jika nilai leverage lebih dari angka 1 (satu) maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan memiliki porsi hutang lebih besar dari modal saham. Dan ini mengindikasikan bahwa
seluruh dana yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan sebagian besar berasal dari
hutang. Semakin besar hutang atau kewajiban, maka akan semakin besar pula risiko likuidasi suatu
perusahaan.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa Ancora Indonesia Resources Tbk, PT (126) memiliki nilai
leverage tertinggi pada tahun 2016 yaitu sebesar 14,1946, artinya dana yang digunakan untuk
aktivitas operasional perusahaan sebagian besar berasal dari hutang. Sedangkan perusahaan yang
memiliki leverage terendah adalah Indoritel Makmur International Tbk, PT (59) pada tahun 2015
yaitu sebesar 0,0077. Disamping itu juga dapat dilihat bahwa rata-rata leverage perusahaan dari
tahun 2015 sampai 2017 memiliki nilai leverage di atas angka 1 (satu) artinya rata-rata perusahaan
menggunakan dana yang berasal dari hutang untuk kegiatan operasional perusahaannya, dibanding
menggunakan dana atau modal yang berasal dari pemegang saham.

Komite Audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bertugas menyajikan
pembahasan yang independen atas laporan keuangan, Komite audit dalam penelitian ini diukur
dengan menghitung jumlah rapat/pertemuan komite dengan pihak komisaris, manajemen, auditor
internal dan auditor eksternal dalam satu tahun, minimal melaksanakan rapat sebanyak empat (4)
kali dalam setahun. Semakin banyak frekuensi komite audit melakukan rapat/pertemuan, maka
semakin andal laporan keuangan sebagai sumber informasi pengambilan keputusan.

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa Timah (Persero) Tbk (169) melakukan kegiatan rapat komite
audit paling banyak terjadi pada tahun 2015 yaitu 61 kali rapat dalam setahun. Sedangkan
perusahaan lainnya telah melakukan kegiatan rapat komite audit paling sedikit atau minimal 4
(empat) kali dalam setahun. Disamping itu juga dapat dilihat bahwa rata-rata kegiatan rapat komite
audit perusahaan dari tahun 2015 sampai 2017 yaitu sebanyak 6 (enam) kali dalam setahun.

Uji Asumsi Klasik
I ————
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Uji Normalitas Residual

Hasil uji normalitas residual menunjukkan level signifikan lebih besar dari o (o = 0,05) yaitu
0,068 > 0,05, artinya bahwa data untuk semua variabel baik itu independen maupun dependen telah
terdistribusi secara normal. Dalam melakukan uji normalitas residual, hanya dilakukan transformasi
data pada masing-masing variabel dependen, yaitu LN_X1 pada variabel kepemilikan institusional
(X1), melakukan LN_X2 pada variabel leverage (X2) dan melakukan LN_X3 pada variabel komite
audit (X3) hal ini disebabkan karena pada awalnya data penelitian variabel tersebut tidak
terdistribusi secara normal. Sedangkan untuk variabel manajemen laba (Y), datanya telah
terdistribusi normal sehingga tidak diperlukan melakukan transformasi data.

Transformasi data dilakukan pada semua variabel independen berdasarkan bentuk grafik
histogram yang ditunjukkan oleh masing-masing variabel yang condong ke kiri (substansial
positive skewness). Sehingga bentuk transformasi data yang cocok dilakukan adalah transform
LN(X).

Uji Multikolinearitas

Hasil perhitungan nilai VIF dan tolerance. Nilai VIF untuk variabel kepemilikan institusional
(LNX3) sebesar 1,010 dengan tolerance sebesar 0,990, Leverage (LNX2) mempunyai nilai VIF
sebesar 1,010 dengan tolerance sebesar 0,990 dan variabel Komite Audit (LNX3) mempunyai nilai
VIF sebesar 1,002 dengan tolerance sebesar 0,998. Masing-masing variabel bebas tersebut memiliki
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel bebas.

Uji Heterokedastisitas

Hasil perhitungan dari masing-masing variabel independen menunjukkan bahwa level sig > a
0,05, yaitu 0,963 > 0,05 untuk variabel kepemilikan institusional, 0,197 > 0,05 untuk variabel
leverage dan 0,592 > 0,05 untuk variabel komite audit. Sehingga penelitian ini bebas dari gejala
Heterokedastisitas dan layak untuk diteliti.

Uji Autokorelasi
Berdasarkan uji autokorelasi ditemukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.955, nilai ini
berada di antara nilai D-W antara -2 sampai 2 berarti variabel dependen terbebas dari autokorelasi.

Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Dari pengolahan data statistik pada tabel 11 di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y =-0,003 + 0,640 X1 -0,131 X2 + 0,272 X3
Angka yang dihasilkan dari pengujian tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Konstantan (o)
Nilai konstanta yang diperoleh sebesar -0,003. Hal ini berarti bahwa jika variabel independen
( kepemilikan institusional (X1), leverage (Xz), dan komite audit (X3) ) tidak ada atau bernilai
nol, maka besarnya tingkat manajemen laba yang terjadi adalah sebesar -0,003. Angka -0,003
menggambarkan bahwa manajer perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara
menurunkan laba.
b. Koefisien Regresi (p) X1
Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan institusional (Xi) sebesar 0,640. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu persen (%) kepemilikan institusional akan
mengakibatkan manajer perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara menaikkan laba
sebesar 0,640.
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c. Koefisien Regresi (B) Xz
Nilai koefisien regresi variabel penerapan leverage (X2) sebesar — 0,131. Hal ini berarti setiap
kenaikan satu satuan debt to equity ratio akan mengakibatkan manajer perusahaan melakukan
manajemen laba dengan cara menurunkan laba sebesar — 0,131.

d. Koefisien Regresi (B) X3
Nilai koefisien regresi variabel penerapan komite audit (X3) sebesar 0,272. Hal ini berarti
setiap kenaikan satu satuan komite audit akan mengakibatkan manajer perusahaan melakukan
manajemen laba dengan cara menaikkan laba sebesar 0,272.

Pengujian model penelitian

Uji F statistik

Hasil pengolahan data menunjukkan hasil uji F sebesar 319.102 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000. Jadi diperoleh F hitung > F tabel dengan nilai sebesar 319.102 > 0,1172 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari o yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa persamaan regresi
yang diperoleh signifikan.

Uji koefisien determinasi

Nilai R Square menunjukkan 0,655. Hal ini mengidentifikasikan bahwa kontribusi variabel
bebas yaitu kepemilikan institusional, leverage dan komite audit terhadap variabel terikat yaitu
manajemen laba sebesar 65,50 % sedangkan 34,50% ditentukan oleh faktor lain

Pengujian hipotesis
Berdasarkan hasil olahan data statistik pada Tabel 11 di atas, maka dapat dilihat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut:

Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba.

Dari Tabel 11, dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan institusional memiliki nilai beta
sebesar 0,640, artinya arah pengaruh kepemilikan institusional (X1) terhadap manajemen laba ()
adalah positif sebesar 0,640, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 dan
nilai t niung > t taber Yaitu sebesar 19,585 > 1,9645. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan
institusional (X1) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (). Dengan demikian hipotesis
pertama penelitian ini diterima.

Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.

Dari Tabel 11, dapat diketahui bahwa variabel leverage memiliki nilai beta sebesar -0,131,
artinya arah pengaruh leverage (X2) terhadap manajemen laba (Y) adalah negatif sebesar -0,131,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 dan nilai t nitung > t tapel Yaitu
4,877 > 1,9645. Hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage (X2) berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba (Y). Dengan demikian hipotesis penelitian ini diterima.

Komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.

Dari Tabel 11, dapat diketahui bahwa variabel komite audit memiliki memiliki nilai beta
sebesar 0,272, artinya arah pengaruh komite audit (X3) terhadap manajemen laba () adalah positif
sebesar 0,272, dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 dan nilai t hitung > t tavel
yaitu 8,400 > 1.9645. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite audit (X3) berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba (Y). Dengan demikian hipotesis penelitian ini diterima.
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Pembahasan

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba

Dari hasil analisis data statistik dapat dilihat bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar persentase
kepemilikan institusional, maka semakin besar peluang terjadinya praktek manajemen laba pada
suatu perusahaan.

Menurut Tarjo (2008) pemegang saham mayoritas (konsentrasi kepemilikan institusional)
menjadikan pemilik bisa bertindak sesuai kepentingan dirinya sendiri. Karena pemegang saham
mayoritas bisa menjadi bagian dari jajaran manajemen atau paling tidak menunjuk manajer
pilihannya, agar dapat mengambil keputusan yang hanya menguntungkan pemegang saham
mayoritas. Dengan masuknya manajer dari pemegang saham mayoritas kepemilikan institusional ke
dalam jajaran manajemen perusahaan, maka setiap keputusan hanya menguntungkan pemegang
saham mayoritas sebungga berpeluang timbulnya manajemen laba.

Arifin (2007) menyatakan bahwa ketika kepemilikan saham masih kecil maka peningkatan
kepemilikan tersebut akan mengurangi masalah agensi karena hak kontrol dapat dilakukan dengan
efisien. Namun ketika kepemilikan saham sudah cukup untuk melakukan kontrol dengan efisien dan
kepemilikan tersebut ditambah maka pemegang saham tersebut akan memiliki kemampuan yang
berlebihan. Kemampuan kontrol yang berlebihan ini akan memunculkan masalah agensi baru yaitu
berupa peluang untuk mengambil tindakan yang menguntungkan pemegang saham mayoritas
(konsentrasi kepemilikan institusional) dan merugikan investor yang lain. Artinya hal ini sesuai
dengan penjelasan Scott (2003) mengenai pengertian manajemen laba, yaitu manajemen laba adalah
pilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wedari (2004)
menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak dapat menjalankan perannya
secara efektif dalam memitigasi terjadinya manajemen laba. Semakin besar kepemilikan
institusional menjadikan pemilik bisa bertindak sesuai kepentingan dirinya sendiri. Penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Utama (2005), Cornett et al. (2006),
Tarjo (2008), dan Mahiswari (2014).

Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian Jalil and Rahman (2010) yang menguji
institutional investors and earnings management : Malaysian evidence, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
kepemilikan institusi pada suatu perusahaan dapat memitigasi secara efektif terjadinya manajemen
laba. Semakin besar kepemilikan institusi semakin rendah praktek manajemen laba. Penelitian ini
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Phing and Sheng Koh (2006), Cheng and
Reitenga (2009), Tiswiyanti, Wiwik, dkk (2012), Wiryadi dan Sebrina (2013), Agustia (2013),
Kusumaningtyas (2014) dan Yendrawati, R, Yuanifa, E. (2015) dan Ebraheem (2016).

Pengaruh leverage terhadap manajemen laba

Dari hasil analisis data statistik dapat dilihat bahwa leverage berpengaruh signifikan negatif
terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar leverage, maka semakin kecil
peluang terjadinya praktek manajemen laba pada suatu perusahaan.

Semakin tinggi rasio leverage, menunjukkan semakin jelek keadaan keuangan perusahaan
karena semakin tinggi pula risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan (Sartono, 2001). Oleh
karena itu manajemen perusahaan hanya akan fokus terhadap pembayaran hutang atau
kewajibannya daripada melakukan manipulasi laporan keuangan dengan cara manajemen laba. Dan
ditambah juga bahwa semakin besar hutang yang dimiliki suatu perusahaan, maka semakin ketat
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pengawasan yang dilakukan oleh kreditor, sehingga fleksibilitas manajemen untuk melakukan
manajemen laba semakin berkurang.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zamri (2013) dengan
sampel pada perusahaan publik yang terdapat di Malaysia menemukan hasil bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Leverage sebagai sistem kontrol dan monitor
membatasi aktivitas manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yamaditya (2014), Putri dan Titik (2014) dan Gunawan (2015).

Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Seraina (2016)
dengan sampel pada perusahaan publik yang terdapat di Yunani menunjukkan hasil bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, semakin besar nilai leverage karena kurang cermat
dalam pengelolaan leverage sehingga meningkatkan tindakan oppurtunistic seperti manajemen laba
untuk mempertahankan kinerjanya di mata pemegang saham dan publik. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jones and Sharma (2001), Marsono dan Naftalia
(2013), Agustia (2013), dan Mahiswari dan Nugroho (2014).

Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba

Dari hasil analisis data statistik dapat dilihat bahwa komite audit berpengaruh signifikan positif
terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak frekuensi rapat komite
audit, maka semakin tinggi peluang terjadinya praktek manajemen laba pada suatu perusahaan.

Jerry W. Lin, June F. Li, Joon S. Yang (2006) menyatakan bahwa hubungan positif ini
disebabkan salah satunya karena perusahaan memandang peraturan pembentukan dan rapat komite
audit ini hanya sebagai mandatory. Komite audit melakukan pertemuan sebanyak 4 kali dalam
setahun hanya untuk menggugurkan kewajiban perusahaan saja, sehingga kinerja dan fungsi
pengawasan dari komite audit belum berjalan secara maksimal. Selain itu ada kemungkinan bahwa
pertemuan yang dilakukan oleh komite belom berfokus pada permasaahan pembentukan tata kelola
perusahaan yang baik sehingga belim bisa menghilangkan masalah-masalah perusahaan yang
mengarah kepada praktik manajemen laba (Nabila, 2013).

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh Sudjatna,
(2015) menemukan hasil bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Adanya komite audit dalam suatu perusahaan, tidak mampu mengurangi terjadinya aktivitas
manajemen laba. Hal ini diduga dikarenakan banyaknya perusahaan menggunakan komite audit
hanya untuk memenuhi syarat yang diajukan pemerintah. Penelitian ini didukung oleh
Wahyuningsih (2009), Pamudji dan Trihartati (2010), dan Nabila dan Daljono (2013).

Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yendrawati, R dan
Yuanifa, E (2015) dengan hasil penelitian bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Semakin banyak jumlah rapat komite audit, maka semakin mampu mengurangi
tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Penelitian ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Klein (2003), Tiswiyanti (2012), Prastiti, A. & Meiranto, W
(2013), Sun (2013) Fodio (2013), Kusumaningtyas (2013) dan Miko and Kamardin (2015).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah diajukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hipotesis 1 diterima, dimana kepemilikan institusional berpengaruh signifikan positif terhadap
majemen laba pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia (BEI).
Jadi semakin besar saham yang dimiliki oleh pemegang saham institusional pada suatu
perusahaan, maka akan semakian besar peluang terjadinya manajemen laba.

I ————
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2. Hipotesis 2 diterima, dimana leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap majemen laba
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Jadi semakin
besar tingkat leverage suatu perusahaan, maka akan semakin kecil peluang terjadinya
manajemen laba.

3. Hipotesis 3 diterima, dimana komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap majemen laba
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Jadi semakin
banyak frekuensi rapat komite dalam suatu perusahaan, maka maka semakin tinggi peluang
terjadinya manajemen laba pada suatu perusahaan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang melekat pada penelitian ini, maka saran dari penelitian ini
yaitu melakukan penelitian selajutnya dengan menggunakan alat ukur lain untuk mendeteksi
manajemen laba, seperti menggunakan model industri oleh Dechow, model pendekatan akrual
khusus oleh Beaver and Engel atau model pendekatan real manipulasi oleh Roychowdhury agar
hasil penelitian selanjutnya dapat memberikan sudut pandang baru baik dari sudut pandang teori
maupun dari sudut pandang hasil penelitian.
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